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ABSTRACT 

Based on the results of research that has been conducted on the effect of Brand Image (X1), and 

Service Quality (X2), on trust (Y) to increase Consumer Loyalty (Y1) in using MS Glow 

Products, it can be concluded as follows: Brand Image (X1) has an effect on Trust (Y) in using 

the product. This can be seen from the results of research conducted with a path coefficient of 

0.591, Services Quality (X2) has an effect on Trust (Y) in using the product. It can be seen from 

the results of research conducted that is equal to 0.274, Trust (Y) affects Consumer Loyalty 

(Y1) in using the product. This can be seen from the results of research conducted with a 

coefficient of 0.383, Brand Image (X1) has an indirect effect on Consumer Loyalty (Z) in using 

the product. This can be seen from the results of research conducted with a coefficient of 0.638 

Services Quality (X2) has an indirect effect on Consumer Loyalty (Z) in using the product. This 

can be seen from the results of research conducted with a coefficient of 0.205, Trust (Y) to 

Consumer Loyalty (Y1) for MS Glow products among students at the Muhammadiyah 

University of  Bengkulu. This can be seen from the β efficiency of 0.383 or 38.3% with a 

significant level of 0.000 <0.050, then H0 is rejected, which means that there is a positive and 

significant influence between Brand Image on Consumer Loyalty. 
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PENDAHULUAN 

Industri kecantikan di era saat ini mengalamai perkembangan yang sangat pesat baik di 

sektor nasional maupun global. Masyarakat modern, baik pria maupun wanita semakin sadar 

akan pentingnya penggunaan kosmetik untuk menunjang penampilan dan gaya hidup mereka. 

Kepercayaan akan suatu produk tersebut menjadi alasan kenapa mereka memilih. Menurut 

Mowen dan Minor, (2002) kepercayaan adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh 

pelanggan dan semua kesimpulan yang dibuat oleh pelanggan tentang objek, atribut dan 

manfaatnya.  

Menurut Maharani, (2010) kepercayaan adalah keyakinan satu pihak pada reliabilitas, 

durabilitas, dan integritas pihak lain dalam relationship dan keyakinan bahwa tindakannya 

merupakan kepentingan yang paling baik dan akan menghasilkan hasil positif bagi pihak yang 

dipercaya. Sedangkan menurut Rosdiana dkk., (2019) kepercayaan merupakan penilaian 

hubungan seseorang dengan orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu sesuai dengan 

harapan dalam sebuah ligkungan yang penuh dengan ketidakpastian. Dari definisi para ahli di 

atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan merupakan sebuah harapan yang dipegang oleh 

sebuah individu atau sebuah kelompok ketika perkataan, janji, pernyataan lisan atau tulisan dari 

seseorang individu atau kelompok lainnya dapat diwujudkan.  

Brand image merupakan interprestasi akumulasi berbagai informasi yang diterima 

pelanggan (Putra & Rastini, 2022). Menurut Shaw dan Davis, (1973) yang mengintrepetasi 

adalah pelanggan dan yang diintrepetasikan adalah informasi. Brand image yang dibangun 

dapat menjadi identitas dan cerminan dari visi, kesunggulan, standart kualitas, pelayanan dan 
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komitmen dari pelaku usaha atau pemiliknya. Keunggulan produk merupakan salah satu faktor 

pembentuk brand image, dimana produk tersebut unggul dalam persaingan. Karena keunggulan 

kualitas (model dan kenyamanan) dan ciri khas itulah yang menyebabkan suatu produk 

mempunyai daya tarik tersendiri bagi pelanggan sehingga meningkatkan tingkat kepercayaan 

terhadap suatu produk. 

Menurut Smith dan Clark, (1928) menyatakan bahwa service quality adalah pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan nasabah serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi 

harapan nasabah. Dengan demikian, ada dua faktor utama yang memepengaruhi kualitas jasa 

yaitu jasa yang diharapkan (expected service) dan jasa yang dirasakan atau dipersepsikan 

(perceived service). Faktor yang menentukan tingkat keberhasilan dan kualitas layanan adalah 

kemapuan perusahaan dalam memberikan layanan kepada pelanggan dan keberhasilan 

perusahaan dalam memberikan layanan yang bermutu kepada para pelanggan, sehingga 

semakin bagus service quality maka tingkat kepercayaan terhadap suatu produk akan lebih 

tinggi.  

Terdapat banyak produk kecantikan salah sataunya adalah MS Glow. MS Glow salah satu 

brand kosmetik yang belum terlalu lama memasuki pasar produk kecantikan di Indonesia, 

secara mengejutkan berhasil meraih Indonesia Best Brand Award tahun 2020 dalam kategori 

perawatan wajah yang di jual secara eksklusif. Pada era yang secanggih ini, penampilan 

menjadi hal yang paling utama dan menjadi kebutuhan primer untuk setiap kalangan dalam 

melakukan berbagai aktifitas sehari-hari. Dengan memiliki penampilan yang menarik, 

membuat mereka merasa lebih percaya diri dalam melakukan berbagai hal. Dengan begitu, 

banyak perusahaan kosmetik bermunculan dengan menawarkan berbagai produk dengan 

keunggulan yang dimiliki masing – masing produsen.  
Sampai saat ini, MS Glow memiliki beberapa produk yang ditujukan untuk berbagai 

kalangan baik itu wanita maupun pria. Produk ini juga telah digunakan pada berbagai kalangan 

mulai dari remaja hingga dewasa berbondong-bondong untuk memiliki dan menggunakan 

produk keluaran dari MS Glow ini. Begitu pula di Universitas Muhammadiyah Bengkulu, 

banyak sekali mahasiswa dan mahasiswi yang menggunakan produk ini, seperti Skincare, 

bodywash, pelembab dan beberapa produk lain menjadi incaran dari beberapa kalangan 

tersebut. 

Sebelumnya, peneliti telah melakukan observasi pada beberapa pelanggan MS Glow 

dilingkungan mahasiswa manajemen UMB. Observasi ini dilakukan pada 5 orang yang ditemui 

dan merupakan pelanggan dari produk MS Glow. Semua responden yang ditemui, sepakat 

menyatakan bahwa MS Glow merupakan brand kecantikan terbaik saat ini. Walaupun menjadi 

brand kecantikam terbaik saat ini, MS Glow masih memiliki beberapa kekurangan yang 

menjadi keluhan bagi pada pelanggannya. Mutia dan rani menyatakan bahwa MS Glow yang 

menjadi idaman bagi para mahasiswa dalam hal produk kecantikan, dinilai masih sangat mahal. 

Sehingga hanya beberapa kalangan saja yang mampu menggunakan dan membeli produk ini. 

Mereka juga menambahkan bahwasannya, produk MS Glow ini juga menjadi pertanda status 

sosial seseorang. Mereka yang menggunakan produk ini digolongkan sebagai orang yang 

mampu, lantaran harganya yang cukup mahal.  

Dari hasil survey awal yang dilakukan peneliti pada  MS Glow yang memiliki banyak jenis 

produk kecantikan yang memiliki keterkaitan antar satu sama lain. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan pada tanggal 10 Desember 2022. Dina, dan Ayu juga menyatakan bahwa brand 

image produk MS Glow orang kebanyakan tidak cocok dan juga orang lebih banyak beralih ke 

produk lain disamping karna harga. kecocokan seseorang terhadap produk yang digunakan ini 

sangat sulit ditentukan. Untuk itu, paling tidak seseorang harus mencoba terlebih dahulu 

beberap produk yang ada. Baru setelah itu dapat ditentukan apakah produk ini cocok dengannya 

atau tidak.  

Surve ini juga mengukurkan atau membuktikan bahwasannya penelitian yang dilakukan 

oleh Fasha dkk, (2022) terbukti. Dimana pada penelitian itu, memberikan hasil bahwasannya 
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brand image yang dibangun oleh MS Glow sangat baik dalam memberikan pengaruh kepada 

keputusan membeli yang dilakukan oleh pelanggan. Artinya, brand image memiliki andil dalam 

mempengaruhi pelanggan dalam membuat keputusan untuk melakukan pembelian terhadap 

sebuah produk.  

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Brand Image dan Service Quality Terhadap Kepercayaan Guna Melengkapi 

Loyalitas Pelanggan Pada Produk Kosmetik Ms Glow Pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu”. 
 

METODE  

Populasi dan Sampel 

Melnurut Akbar dan Usman (2011) polpulasi adalah ”selmua nilai baik hasil pelrhitungan 

maupun pelngukuran, kualitatif, daripada karaktelristik telrtelntu melngelnai selkellolmpolk olbjelk 

yang lelngkap dan jellas. Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh Mahasiswa kolnsumeln 

prolduk MS Glolw Univelrsitas Muhammadiyah Belngkulu (UMB). 

Melnurut Sugiyolno l, (2006) sampell melrupakan bagian dari jumlah dan karaktelristik yang 

dimiliki ollelh polpulasi telrselbut. Seldangkan melnurut Usman & Akbar, (2022), belrpelndapat 

bahwa Sampell adalah selbagian atau wakil polpulasi yang ditelliti. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode non probability sampling 

yaitu accidental sampling. Dalam pengambilan sampel dilakukan teknik pengambilan sampel 

yaitu dengan accidental sampling. Menurut (Sugiyono, 2013), “Accidental adalah pengambilan 

sampel dari setiap individu yang dijumpai secara kebetulan oleh peneliti, yaitu siapa saja yang 

secara keseluruhan atau accidental yang bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data”. 

Dikarenakan jumlah populasinya tidak diketahui secara pasti maka untuk menentukan 

besarnya sampel digunakan rumus dari (Sugiyono, 2015) yang menyatakan bahwa jumlah ideal 

dalam penarikan sampel yaitu 5-10 untuk setiap indikator yang digunakan dalam seluruh 

variabel. Jumlah indikator dalam penelitian adalah 18 indikator. Maka, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah:  

Sampel = jumlah indikator x 10 → 18 x 10 = 180 responden. 

Maka jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 180 responden, yang 

dirasa sudah cukup mewakili populasi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Guna melmpelrollelh data-data yang dibutuhkan dalam pelnellitian ini, maka telknik 

pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu selbagai belrikut: 

1. Observasi, yaitu mellakukan pelngamatan langsung telrhadap olbyelk pelnellitian yaitu 

kolnsumeln pelngguna prolduk MS Glolw Pada Mahasiswa Manajelmeln Univelrsitas 

Muhammadiyah Belngkulu. 

2. Kuesioner, melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukandelngan cara 

melmbelrikan selpelrangkat pelrtanyaan atau pelrnyataan yang telrtulis kelpada relspolndeln 

untuk dijawabnya. Skala pelngukuran data dalam pelnellitian ini adalah skala likelrt selbagai 

alat untuk melngukur sikap, pelndapat, dan pelrselpsi selolrang atau kellolmpolk olrang telntang 

variabell-variabell yang akan diuji, dan pada seltiap jawaban akan dibelri skolr Sugiyolnol, 

(2006). Skolr yang akan dibelri untuk seltiap variabell selbagai belrikut: 
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Tabel 1 

Instrumen Skala Likert 

No Pernyataan Skor 

1 Sangat Seltuju(SS) 5 

2 Seltuju(S) 4 

3 Ragu-Ragu(RR) 3 

4 Tidak Seltuju(TS) 2 

5 Sangat Tidak Seltuju(STS) 1 

             Sumbelr : Sugiyolnol, (2006). 

 

Analisis secara inferensial menggunakan SPSS 

Analisis inferensial menurut (Sugiyono, 2013), yaitu teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi yang jelas dan teknik 

pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random. Dalam uji inferensial ini 

mencakup uji instrument, analisis tanggapan responden, dan analisis jalur (path analysis). 

Pengujian dalam analisis inferensial ini peneliti menggunakan SPSS 16 for windows. 

Uji Instrumen Penelitian    

Pelngujian instrumeln pelnellitian yaitu melnguji validasi dan relliabilitas instrumelnt. Dalam 

melakukan pengujian instrumen yang valid dan reliabel, maka dilakukan pengujian dengan 

sampel yang ditentukan belrjumlah 30 relspolndeln yang merupakan mahasiswa Program Studi 

Manajemen UMB (Sugiyono, 2013). Tujuan pelngujian relspolndeln instrumeln untuk 

melndapatkan kuelsiolnelr yang akan digunakan dalam pelnellitian ini. Instrumeln yang valid dan 

relliablel melrupakan syarat mutlak melndapatlan hasil pelnellitian yang diharapkan. Pengujian 

dalam uji instrument penelitian ini peneliti menggunakan SPSS 16 for windows. 

Uji Validitas 

Kuisiolnelr yang dibelrikan kelpada relspolndeln adalah melrupakan instrumelnt pelnellitian, 

yang digunakan untuk melngukur variabell yang akan ditelliti. Ollelh karelna itu instrumelnt 

kuelsiolnelr telrselbut harus dapat digunakan untuk melndapatkan data yang valid dan relliabell, 

maka selbellum instrumelnt kuelsiolnelr telrselbut dibelrikan pada relspolndeln, maka pelrlu diuji 

validitas dan relliabilitasnya (Sugiyolnol, 2006). Uji validitas digunakan untuk melngukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuelsiolnelr.  

Hasil pelnellitian yang valid bila telrdapat kelsamaan antara data yang telrkumpul delngan 

data yang selsungguhnya telrjadi pada olbyelk yang ditelliti. Instrumeln yang valid belrarti alat ukur 

yang digunakan untuk melndapatkan data (melngukur) itu valid. Valid belrarti instrumeln telrselbut 

dapat digunakan untuk melngukur apa yang selharusnya diukur (Sugiyolnol, 2006). Pelngujian 

signifikan dilakukan delngan kritelria melnggunakan r tabell pada tingkat signifikansi 0,05 delngan 

uji 2sisi. Jika nilai polsitif dan r hitung > r tabell maka itelm dapat dinyatakan valid, jika r hitung 

< tabell maka itelm dinyatakan tidak valid.  

Adapun rumus uji validitas selbagai belrikut : 

rxy = 
𝑁 (∑ 𝑋𝑌)− (∑ 𝑋)− (∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑌2]−(∑ 𝑌2 )
 

(Riduwan, 2010:110) 

 

Keltelrangan : 

rxy  = Kolelfisieln kolrellasi antara variabell X dan variabell Y, dua variabell yang 

dikolrellasikan 

∑X  = Jumlah skolr itelm 

∑Y  = Jumlah skolr toltal (selluruh itelm) 

N = Banyaknya data 
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Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas dilakukan untuk melngeltahui selbelrapa jauh hasil pelngukuran dua kali atau 

lelbih telrhadap geljala yang sama delngan melnggunakan alat pelngukur yang sama. Melnurut 

(Sugiyolnol, 2006) relliabilitas adalah selbagai belrikut: “Instrumeln yang bila digunakan belbelrapa 

kali untuk melngukur olbyelk yang sama, akan melnghasilkan data yang sama.” Suatu dikatakan 

relliabell jika nilai dari ko lelfisieln Crolnbach Alpha > 0,60, seldangkan jika selbaliknya maka data 

telrselbut dikatakan tidak relliablel. Alfa Crolnbach (karelna datanya belrtingkat), selbagai belrikut: 

r11 = {
𝑘

(𝑘−1)
} {1 −

∑ 𝛿𝑏
2

𝛿𝑡
2 } 

Keltelrangan : 

r₁₁ : relliabilitas instrumelnt 

k   : banyaknya butir pelrtanyaan 

∑𝛿𝑏
2 : jumlah varian butir 

𝛿𝑡
2 : jumlah varian toltal 

Uji Asumsi Klasik 

Selbellum dilakukan analisis relgrelsi selbellumnya akan dilakukan pelngujian untuk 

melngeltahui layak tidaknya moldell relgrelsi telrselbut. Moldell relgrelsi yang melmelnuhi pelrsyaratan 

asumsi klasik bisa digunakan untuk mellakukan preldiksi. Asumsi-asumsi klasik telrselbut adalah  

Uji Nolrmalitas 

Uji nolrmalitas maksudnya untuk melngeltahui apakah relsidual yang ditelliti belrdistribusi 

nolrmal atau tidak. Uji ini digunakan untuk melngeltahui apakah selbuah moldell relgrelsi, variabell 

indelpelndeln, variabell delpelndeln, atau kelduannya melmpunyai distribusi nolrmal atau tidak. Nilai 

relsidual belrdelstribusi no lrmal melmpunyai suatu kurva belrbelntuk lolncelng yang keldua sisinya 

mellelbar sampai tidak telrhingga. Distribusi data tidak nolrmal, karelna telrdapat nilai data elkstrelm 

dalam data yang diambil (Gholzali, 2013). 

Uji Multikollinelaritas 

Uji Multikollinelaritas belrtujuan untuk mellihat ada atau tidaknya ko lrellasi yang tinggi 

antara variabell-variabell belbas dalam suatu moldell relgrelsi linelar belrganda. Jika ada kolrellasi 

yang tinggi diantara variabell-variabell belbasnya, maka hubungan antara variabell belbas telrhadap 

variabell telrikatnya melnjadi telrganggu. Uji ini dipelrlukan untuk melngeltahui kolrellasi antara 

variabell indelnpeln dalam suatu moldell relgrelsi. Sellain deltelksi telrhadap multikollinelaritas 

belrtujuan untuk melnghindari kelbiasaan dalam prolsels pelngambilan kelsimpulan melngelnai 

pelngaruh pada uji t-parsial masing-masing variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Uji Heltelrolkeldastisitas 

Uji Heltelrolkeldastisitas belrtujuan untuk melnguji apakah data moldell relgrelsi telrdapat 

keltidaksamaan varielncel dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan lain (Gholzali, 2013).  

 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Meltoldel analisis yang digunakan adalah meltoldel analisis jalur (path analysis) yang digunakan 

untuk melnganalisis polla hubungan diantara variablel. Moldell ini untuk melngeltahui pelngaruh 

langsung maupun tidak langsung selpelrangkat variablel belbas (elksolgeln) telrhadap variablel telrikat 

(elndolgeln). Kolelfisieln jalur (path) adalah kolelfisiseln relgrelsi yang distandarkan, yaitu kolelfisieln 
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relgrelsi yang dihitung dari basis data yang tellah diselt dalam angka baku (z-scolrel). Analisis ini 

dibantu delngan melnggunakan solftwarel SPSS, delngan keltelntuan uji F pada Alpha = 0,05 atau 

p ≤ 0,05 selbagai taraf signifikansi F (sig. F). Seldangkan untuk uji T, taraf signifikansi Alpha = 

0,05 atau p ≤ 0,05 yang dimunculkan koldel (sig. T) dimana hal telrselbut digunakan untuk mellihat 

signifikansi pelngaruh tidak langsung dari variablel belbas telrhadap variablel telrikat. 

Belrdasarkan gambar diatas, seltiap nilai P melnggambarkan jalur dan ko lelfisieln jalur antar 

variabell. Dari diagram jalur diatas pula didapatkan pelrsamaan strukturalnya, yaitu telrdapat dua 

kali pelngujian relgrelsi selbagai belrikut: 

 

1. Pelngaruh langsung   : Z= a + B1X1+ B2X2  

2. Pelngaruh tidak langsung : Y= a + B1X1+ B2X2 + B3Z 

Keltelrangan: 

Y1 : Variabell inte lrvelning (Kelpelrcayaan) 

Y2 : Variabell delpelndeln (Lolyalitas) 

B1 : Kolelfisieln relgrelsi 

a : Kolelfisieln kolnstanta 

X1 : Vaiabell indelpelndelnt (Brand imagel) 

X2 : Variabell indelpelndelnt (Selrvicel quality) 

Pengujian Hipotesis 

Untuk melmbuktikan hipoltelsis yang diduga selbellumnya, dilakukan pelnelgujian hipoltelsis. 

Pelngujian hipoltelsis dilakukan baik selcara simultan maupun selcara pelrsial yang melliputi uji f 

dan uji t. Untuk melmudahkan dalam melnganalisis datanya selcara statistik, pelngujian hipoltelsis 

dalam pelnellitian ini yang melnggunakan uji f dan uji t dilakukan delngan bantuan Solftwarel 

statistic SPSS 16 Folr Windolws. 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk melmbuktikan apakah indikatolr dari jaminan kelselhatan dan 

jaminan kelsellamatan kelrja selcara parsial belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell kinelrja 

karyawan. Kritelria pelngambilan kelputusan yaitu : 

Diduga kelpelrcayaan belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap lolyalitas kolnsumeln prolduk 

kolsmeltik MS Glolw mahasiswi proldi manajelmeln Univelrsitas Muhammadiyah Belngkulu. 

1. Jika prolbabilitas (sig) < alpha 0,05 maka Ha ditelrima dan Hol ditollak, yang belrarti bahwa 

selcara parsial variabell brand imagel (X1) belrpelngaruh signifikan telrhadap lolyalitas (Y) 

2. Jika prolbabilitas (sig) > alpha 0,05 maka Ha ditollak dan Hol ditelrima, yang belrarti bahwa 

selcara parsial selrvicel quality (X2) belrpelngaruh signifikan telrhadap lolyalitas (Y) 

3. Jika prolbabilitas (sig) > alpha 0,05 maka Ha ditollak dan Hol ditelrima, yang belrarti bahwa 

selcara parsial kelpelrcayaan (Z) belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap lolyalitas (Y). 

4. Jika prolbabilitas (sig) > alpha 0,05 maka Ha ditollak dan Hol ditelrima, yang belrarti bahwa 

brand imagel (X1) belrpelngaruh signifikan selcara tidak langsung telrhadap lolyalitas (Y). 

Brand Image 

(X1) 

Kepercayaan  

(Y1) 

Service Quality 

(X2) 

Loyalitas 

(Y2) 

P1 

P2 

P3 

P5 

P4 

Gambar .1 Analisis Jalur Penelitian 
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5. Jika prolbabilitas (sig) > alpha 0,05 maka Ha ditollak dan Hol ditelrima, yang belrarti bahwa 

selrvicel quality (X1) belrpelngaruh signifikan selcara tidak langsung telrhadap lolyalitas (Y). 
Uji-F (Simultan) 

Uji – F pada dasarnya melnunjukan apakah selmua variabell belbas yang digunakan dalam 

moldell melmpunyai pelngaruh belrsama-sama telrhadap variabell telrikat. Uji – f digunakan untuk 

mellihat selcara belrsama-sama variabell belbas yaitu brand imagel, selrvicel quality, dan 

kelpelrcayaan kolnsumeln prolduk MS Glolw Mahasiswa Proldi Manajelmeln Univelrsitas 

Muhammadiyah Belngkulu yang melmbelli prolduk kolsmeltik MS. Glolw pada tolkol Raja MS 

Glolw. telrhadap variabell telrikatnya yaitu Lolyalitas Melrelk(Y). 

F = 
𝑅²/(𝑘–1)

1–𝑅²/(𝑛–𝑘)
    

Dimana : 

R² = kolelfisieln kolrellasi belrganda 

k = banyaknya variabell 

n = banyaknya sampell 

Kritelria pelngujian selbagai belrikut : 

- Jika Fhitung> Ftabell atau Fsig<α (0.050) maka jika Hol ditollak Ha ditelrima. Belrarti variabell 

pelngaruh (X) selcara simultan atau belrsama-sama belrpelngaruh telrhadap variabell 

telrpelngaruh (Y). 

- Jika Fhitung< Ftabell  atau FSig > αmaka jika Hol  ditelrima Ha ditollak. Belrarti variabell 

pelngaruh (X) selcara simultan atau belrsama-sama tidak belrpelngaruh telrhadap variabell 

telrpelngaruh selcara parsial tidak belrpelngaruh telrhadap variabell telrpelngaruh (Y). 
 

HASIL  

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Brand Image (X1) 

Pada variabell Brand Imagel pelnilaian dilakukan delngan tiga indikatolr, adapun 

tanggapan relspolndeln telrhada variabell Brand Image rata-rata telrtinggi 4.02 dan melmiliki nilai 

rata-rata telrelndah yaitu 3.76 (hasil pelnellitian melnelmukan ada belbrapa kolnsumeln pelmakai MS 

Glolw telrkadang tidak selsuai delngan kulit dan pelmakian selhingga melnggunakan prolduk lain) 

variabell Brand Imagel melnghasilkan nilai rata-rata 3.85 melnunjukan bahwa rata-rata pelrnyataan 

pelnilaian relspolndeln melngelnai variabell Brand Imagel adalah pada katelgolri baik. 

  

Tanggapan Responden Terhadap  Variabel Services Quality (X2) 

Pada variabell Selrvicels Quality pelnilaian dilakukan delngan elmpat indikatolr, adapun 

tanggapan relspolndeln telrhada variabell Selrvicels Quality adalah melmiliki nilai rata-rata telrelndah 

yaitu 3.61 (dari hasil pelnellitian yang dilakukan ada belbelrapa pellayanan yang dibelrikan kurang 

selsuai delngan apa yang diminta dan bila tidak bisa dikambalikan) variabell Selrvicels Quality 

tmelnghasilkan nilai rata-rata 3.79 melnunjukan bahwa rata-rata pelrnyataan pelnilaian relspolndeln 

melngelnai variabell Selrvicels Quality adalah pada katelgolri baik.  

 

Tanggapan Responden Terhadap  Variabel Kepercayaan (Y) 

Pada variabell Kelpelrcayaan pelnilaian dilakukan delngan elmpat indikatolr, adapun 

tanggapan relspolndeln telrhada variabell Kelpelrcayaan adalah rata-rata telrtinggi 3.86 dan melmiliki 

nilai rata-rata telrelndah yaitu 3.81 (dari hasil pelnellitian yang dilakukan bahwa ada bbelrelpa 

kolnsumeln pelmakai tidak selsuai delngan kulit pelmakai atau mahasiswa) variabell Kelpelrcayaan 

melnghasilkan nilai rata-rata 3.83 melnunjukan bahwa rata-rata pelrnyataan pelnilaian relspolndeln 

melngelnai variabell Kelpelrcayaan adalah pada katelgolri baik. 
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Tanggapan Responden Terhadap  Variabel Loyalitas Pelanggan (Z) 

Pada variabell Lo lyalitas Kolnsumelnpelnilaian dilakukan delngan elmpat indikatolr, adapun 

tanggapan relspolndeln telrhada variabell Lolyalitas Kolnsumeln adalah rata-rata telrtinggi 4.05 dan 

melmiliki nilai rata-rata telrelndah yaitu 3.73 (hal ini dikarelnakan masih banyak juga kolnsumeln 

telrkadang melmbelli pro lduk MS Glolw sampai 1.5 bulan dan pakaian yangh helmat) variabell 

Lolyalitas Kolnsumeln  melnghasilkan nilai rata-rata 3.85 melnunjukan bahwa rata-rata pelrnyataan 

pelnilaian relspolndeln melngelnai variabell Lolyalitas Kolnsumeln adalah pada katelgolri baik. 

 

Uji Hipotesis  

Pelngunjian hipoltelsis dalam pelnellitian ini melnggunakan dua tahap yaitu analisis relgrelsi 

dan analisis jalur (path analysis). Analisi relgrelsi dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh antar 

variabell baik variabell belbas maupu variabell telrikat. Seldangkan analisis jalur (path analysis) 

digunakan untuk melngukur selbelrapa belsar pelngaruh variabell intelrvelning (Kelpelrcayaan) dalam 

melmeldiasi pelngaruh Brand Imageldan Selrvicels Quality telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln 

Kolnsumeln, pelngantar akuntansi. Selbellum melnghitung analisis relgrelsi belrganda dalam 

pelnellitian ini disajikan diagram jalur yang melnghubungkan antar velriabell. 

 

 

Gambar 2. Uji Hipotesis 

 

        

    P1    

                    

       

          

 

 

 

 

 

Analisis Regresi  

Analisis Relgrelsi digunakan untuk melngukur hubungan antar variabell delngan bantuan 

prolgram spss velrsi 26.00 selbagai belrikut: 

 

Pengaruh Brand Image (X1) Terhadap Kepercayaan (Y) 

Belrdasarkan tabell olutput moldell summary telrselbut belsarnya adjusteld R2 adalah 0,675, 

yang artinya pelngaruh Brand Imagel telrhadap Kelpelrcayaan selbelsar 67.5% dan sisanya 32.5% 

dipelngaruhi ollelhvariabell lain. Seldangkan pada tabell ANOlVA di atas dapat dilihat bahwa 

dipelrollelh selbelsar 234.331 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka H0 ditollak, yang artinya 

Brand Imagel(X1) belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap Kelpelrcayaan. 

 

Pengaruh Services Quality (X2) Terhadap Kepercayaan (Y) 

  Belrdasarkan tabell olutput moldell summary telrselbut belsarnya adjusteld R2 adalah 0,806 

yang artinya bahwa belsarnya pelngaruh Selrvicels Quality telrhadap Kelpelrcayaan adalah 80.6% 

dan sisanya 19.4% dipelngaruhi ollelh variabell lain. Seldangkan pada tabell ANOlVA di atas dapat 

dilihat bahwa Fhitung dipelrollelh selbelsar 200.923 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka 

H0 ditollak, yang artinya Selrvicels Quality belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap Kelpelrcayaan. 

 

 

 

Loyalitas 

Pelanggan  (Y2) 

Brand Image 

(X1) 

Services Quality 

(X2) 

Kepercayaan 

(Y) 
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Pengaruh Kepercayaan (Y) terhadap Loyalitas Pelanggan (Y1) 

  Belrdasarkan tabell olutput moldell summary telrselbut belsarnya adjusteld R2 adalah 0,436, 

yang artinya pelngaruh Kelpelrcayaan telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln selbelsar 436% 

dan sisanya 56,4% dipelngaruhi ollelh variabell lain. Seldangkan pada tabell ANOlVA di atas dapat 

dilihat bahwa Fhitung dipelrollelh selbelsar 25.339 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka H0 

ditollak, yang artinya Kelpelrcayaan belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap Lo lyalitas Kolnsumeln 

Kolnsumeln. 

Pengaruh Brand Image (X1) terhadap Loyalitas Pelanggan Pelanggan (Y1) 

Belrdasarkan tabell olutput moldell summary telrselbut belsarnya adjusteld R2 adalah 0,827, 

yang artinya pelngaruh Brand Imagel telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln selbelsar 82.7% 

dan sisanya 17,3% dipelngaruhi ollelh variabell lain. Seldangkan pada tabell ANOlVA di atas dapat 

dilihat bahwa Fhitung dipelrollelh selbelsar 234.331 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka 

H0 ditollak, yang artinya Brand Imagel belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap Lolyalitas 

Kolnsumeln Kolnsumeln. 

Pengaruh Services Quality (X2) terhadap Loyalitas Pelanggan Pelanggan (Y1) 

Belrdasarkan tabell olutput moldell summary telrselbut belsarnya adjusteld R2 adalah 0,686, 

yang artinya pelngaruh Brand Imagel telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln selbelsar 68.6% 

dan sisanya 31.4% dipelngaruhi ollelh variabell lain. Seldangkan pada tabell ANOlVA di atas dapat 

dilihat bahwa Fhitung dipelrollelh selbelsar 96.136 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka H0 

ditollak, yang artinya Brand Imagel belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap Lo lyalitas Kolnsumeln 

Kolnsumeln. 

 

Interpretasi Analisis jalur (path analysis) 

Analisis jalur melrupakan pelrluasan dari analisis relgrelsi linielr belrganda atau analisis 

relgrelsi yang digunakan untuk melngukur hubungan kausalitas antar variabell. Hubungan 

kausalitas antar variabell dapat dilihat pada gambar selbagai belrikut: 

Gambar 3. 

Hubungan langsung (Direct Effect) X1, X2, dan Y1 Mempengaruhi Y2 
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Gambar 4. 

Hubungan Tidak langsung (Indirect Effect) X1, dan X2,  

Mempengaruhi Y1  Melalui Y 

 

       P4 

    P1                          

         

     

                    P5       

 

  

 

Gambar 4. melrupakan variabell X1, dan X2,  belrpelngaruh langsung telrhadap Y2 atau selring 

diselbut direlct elffelct. Seldangkan pada gambar 4.16 melnggambarkan belntuk meldiasi yaitu 

pelngaruh tidak langsung X1, dan X2, kel Y2 mellalui Y1 atau diselbut indirelct elffelct. Melnurut 

Gholzali (2012:252), Untuk melngeltahui pelngaruh tidak langsungnya selbuah jalur delngan cara 

melngalikan kolelfisieln tidak langsungnya. Pelngukuran pelngaruh langsung maupun tidak 

langsungnya dapat dilihat selbagai belrikut: 

 

Pelngaruh Brand Imagel (X1) Telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln (Y1) Mellalui 

Kelpelrcayaan (Y1)  

Gambar 5. 

Hubungan klausal Brand Image terhadap Loyalitas Pelanggan Pelanggan melalui 

Kepercayaan 

 

         

      

         

   

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Korelasi Variabel  X1-Y 

Coefficientsa 

Molde ll 

Unstandardizeld Cole lfficielnts 
Standardizeld 
Co le lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrro lr Be lta 

1 (Co lnstant) 3,942 1,209  3,261 ,001 

Brand Imagel ,591 ,062 ,675 9,504 ,000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Ke lpelrcayaan 
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Tabel 3 

Korelasi Variabel X2-Y 

 
Coefficientsa 

Molde ll 

Unstandardizeld Cole lfficielnts 
Standardizeld 
Co le lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrro lr Be lta 

1 (Co lnstant) -,234 1,106  -,212 ,833 

Se lrvicels Quality ,274 ,019 ,806 14,175 ,000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Ke lpelrcayaan 

 

Tabel 4 

Korelasi Variabel Y-Y1 

Coefficientsa 

Molde ll 

Unstandardizeld Cole lfficielnts 
Standardizeld 
Co le lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrro lr Be lta 

1 (Co lnstant) 9,537 1,180  8,079 ,000 

Ke lpelrcayaan ,383 ,076 ,436 5,034 ,000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Lo lyalitas Kolnsumeln 

 

Tabel 5 

Korelasi Variabel X1-Y1 

Coefficientsa 

Molde ll 

Unstandardizeld Cole lfficielnts 
Standardizeld 
Co le lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrro lr Be lta 

1 (Co lnstant) 3,131 ,810  3,867 ,000 

Brand Imagel ,638 ,042 ,827 15,308 ,000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Lo lyalitas Kolnsumeln 

  

Tabel 6 

Korelasi Variabel X2-Y1 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,763 1,197  3,145 ,002 

Services Quality ,205 ,021 ,686 9,805 ,000 

a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 

Tabel 7 

Korelasi Variabel Y-Y1 
Coefficientsa 

Molde ll 

Unstandardizeld Cole lfficielnts 
Standardizeld 
Co le lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrro lr Be lta 

1 (Co lnstant) 9,537 1,180  8,079 ,000 

Ke lpelrcayaan ,383 ,076 ,436 5,034 ,000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Lo lyalitas Kolnsumeln 
 

Belrdasarkan tabell di atas dikeltahui nilai Standaridizeld Colelfficielnt (belta) masing-

masing variabell. Pelngaruh langsung Brand Imagel telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln 

selbelsar 0.591 (p), seldangkan pelngaruh tidak langsungya selbelsar  0.591 (p1) x 0.638 (p3) x 

0.383 (p3) = 0.144. Dari hasil telrselbut dapat dikeltahui toltal pelngaruh Brand Imagel telrhadap 

Lolyalitas Kolnsumeln Ko lnsumeln mellalui elnggagelmelnt selbelsar 0.144 + 0.591 = 0.735. Hal ini 

belrarti belsarnya pelngaruh toltal Brand Imagel telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln mellalui 

Kelpelrcayaan yaitu 73.5% dan sisanya (100-73.5 = 26,5 %) dipelngaruhi dari faktolr lain. 
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a. Pelngaruh Selrvicels Quality (X2) Telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln (Y1) 

Mellalui Kelpelrcayaan (Y1)  

Gambar 6 

Hubungan klausal Services Quality (X2) terhadap Loyalitas Pelanggan(Y1) 

pelanggan melalui Kepercayaan (Y) 

           

           

 

          

                                       

               

 

 

 

 

Tabel 8 

Korelasi Variabel X1-Y1 

Coefficientsa 

Molde ll 

Unstandardizeld Cole lfficielnts 
Standardizeld 
Co le lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrro lr Be lta 

1 (Co lnstant) 3,131 ,810  3,867 ,000 

Brand Imagel ,638 ,042 ,827 15,308 ,000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Lo lyalitas Kolnsumeln 

  

Tabel 9 

Korelasi Variabel X2-Y1 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,763 1,197  3,145 ,002 

Services Quality ,205 ,021 ,686 9,805 ,000 

a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 

Tabel 2 

Korelasi Variabel Y-Y1 
Coefficientsa 

Molde ll 

Unstandardizeld Cole lfficielnts 
Standardizeld 
Co le lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrro lr Be lta 

1 (Co lnstant) 9,537 1,180  8,079 ,000 

Ke lpelrcayaan ,383 ,076 ,436 5,034 ,000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Lo lyalitas Kolnsumeln 

 

Belrdasarkan tabell di atas dikeltahui nilai Standaridizeld Colelfficielnt (belta) masing-masing 

variabell. Pelngaruh langsung Selrvicels Quality telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln 

selbelsar 0,274 (p), seldangkan pelngaruh tidak langsungya selbelsar 0,274 (p1) x 0.205 (p2) x 

0.383 (p3) = 0.021. Dari hasil telrselbut dapat dikeltahui toltal pelngaruh Brand Imagel telrhadap 

Lolyalitas Kolnsumeln Ko lnsumeln mellalui elnggagelmelnt selbelsar 0,274 + 0.021 = 0.295. Hal ini 

belrarti belsarnya pelngaruh toltal Selrvicels Quality telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln 

mellalui Kelpelrcayaan yaitu 29.5 % dan sisanya (100-29.5 = 70.5 %) dipelngaruhi dari faktolr 

lain. 

Service Quiality 
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Kepercayaan (Y) 
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Belrdasarkan hasil analisis jalur telrselbut, pelnellitian ini melnggunakan dua pelrsamaan 

relgrelsi selbagai belrikut:  

Pelngaruh Brand Imagel (X1), Selrvicels Quality (X2), Telrhadap Kelpelrcayaan (Y) 

Kelpelrcayaan (Y1) = b1 X1+ b2 X2 +el1 

Kelpelrcayaan (Y1) = 0.591 X1 + 0.274 X2 + el1 

Kelpelrcayaan (Y1) = 0.865 + el1 

Dari pelrsamaan di atas apabila telrjadi kelnaikan satu satuan Brand Imagel diikuti kelnaikan 

Kelpelrcayaan selbelsar 0.591 dan apabila telrjadi kelnaikan satu satuan Selrvicels Quality akan 

diikuti kelnaikan Kelpelrcayaan selbelsar 0.274 Hal ini melnunjukan bahwa selmakin tinggi Brand 

Imageldan Selrvicels Quality maka selmakin tinggi pula Kelpelrcayaan dalam melnggunakan 

Prolduk Kelbutuhan Selhari-hari. 

 

Pelngaruh Brand Imagel(X1), Selrvicels Quality (X2), Kelpelrcayaan Kolnsumeln (X3) 

Telrhadap Lolyalitas Ko lnsumeln Kolnsumeln (Y2) 

(Y2) = Y1 + b1 X1+ b2 X2+ b3 X3 +el1 

(Y2) =  0.865+ 0.591 X1 + 0.274 X2 +el1 

Dari pelrsamaan di atas apabila telrjadi kelnaikan satu satuan Brand Imagel diikuti kelnaikan 

Lolyalitas Kolnsumeln Ko lnsumeln selbelsar 0.865, apabila telrjadi kelnaikan satu satuan Selrvicels 

Quality akan diikuti kelnaikan Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln selbelsar 86.5 dan apabila telrjadi 

kelnaikan satu satuan Kelpelrcayaan akan diikuti kelnaikan Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln 

selbelsar 0,865. Hal ini melnunjukan bahwa selmakin tinggi Iklan, Selrvicels Quality dan 

Kelpelrcayaan  maka selmakin tinggi pula Kelpelrcayaan  selrta Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln. 

 

Pembahasan dan Hasil Penelitian  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelngo llahan data melntah yang dilakukan pada 

Kolnsumeln Prolduk Kelbutuhan Selhari-hari di Belngkulu mellalui pelnyelbaran kuelsiolnelr telrhadap 

110 olrang relspolndeln yang tellah diuji selhingga dapat dikeltahui pelngaruh iklan, Selrvicels Quality 

dan Kelpelrcayaan telrhadap Kelpelrcayaan guna melningkatkan Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln 

dalam melnggunakan Pro lduk Kelbutuhan Selhari-hari. 

 

Pengaruh Brand Image terhadap Loyalitas Pelanggan Pelanggan Melalui Kepercayaan 

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi di atas melnunjukan adanya pelngaruh Brand Imagel 

telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln Prolduk Kelbutuhan Selhari-hari di Belngkulu. Hal ini 

dapat dilihat dari kelolfisieln β selbelsar 0,591 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050 maka H0 

ditollak yang artinya bahwa telrdapat pelngaruh polsitif dan signifikan antara Brand Imagel 

telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln. Dari hasil analisis telrselbut melnunjukan bahwa 

selmakin tinggi Brand Imagelmaka selmakin tinggi Kelpelrcayaan pellanggan dalam melmbelli 

prolduk yang dapat melnimbulkan Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln dalam mellakukan pelmbellian 

Prolduk Kelbutuhan Selhari-hari. selpelrti yang dikelmukakan ollelh Hawadi R. Akbar dalam 

Wibawani (2016), Belgitupun selbaliknya, relndahnya Brand Imagel dalam melmprolmolsikan 

prolduk maka dapat belrdampak buruk telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln selpelrti 

pelndapat Slameltol (2013). Hal ini belrarti selmakin belsar Brand ImagelKolnsumeln maka selmakin 

baik Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln yang akan dipelrollelh Kolnsumeln Prolduk Kelbutuhan 

Selhari-hari di Belngkulu. 

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi di atas melnunjukan adanya pelngaruh Brand Imagel 

telrhadap Kelpelrcayaan dalam melnggunakan Pro lduk Kelbutuhan Ms Glolw pada mahasiswa 

manajelmeln. Hal ini dapat dilihat dari kelolfisieln β selbelsar 0,865 delngan taraf signifikan 0,000 

< 0,050 maka H0 ditollak yang artinya bahwa telrdapat pelngaruh polsitif dan signifikan antara 



 

 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 5 No.1. Januari 2024                                                            194 

 

Brand Imagel telrhadap Kelpelrcayaan. Dari hasil analisis telrselbut melnunjukan bahwa selmakin 

baikBrand Imagelmaka selmakin baik pula Kelpelrcayaan dalam melnggunakan prolduk. 

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi di atas melnunjukan adanya pelngaruh Kelpelrcayaan  

telrhadap Lolyalitas Ko lnsumeln Kolnsumeln Prolduk Kelbutuhan prolduk MS Glolw pada 

Mahasiswa di Univelrsitas Muhammnadiyah Belngkulu. Hal ini dapat dilihat dari kelolfisieln β 

selbelsar 0,410 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditollak yang artinya telrdapat 

pelngaruh polsitif dan signifikan antara Kelpelrcayaan telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln. 

Dari analisis telrselbut melnunjukan bahwa tingginya Kelpelrcayaan dalam melnggunakan prolduk 

selmakin tinggi pula Lo lyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln,belgitupun selbaliknya. Kolnsumeln yang 

melmpunyai Kelpelrcayaan yang baik celndelrung lelbih antusias dalam melnggunakan prolduk  

Selbaliknya relndahnya Kelpelrcayaan dapat melnimbulkan kurangnya melnggunakan prolduk 

selpelrti kurangnya kualitas dalam prolduk 

 

Pengaruh Services Quality terhadap Loyalitas Pelanggan Pelanggan Melalui 

Kepercayaan 

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi di atas melnunjukan adanya pelngaruh Selrvicels Quality 

telrhadap Lolyalitas Ko lnsumeln Kolnsumeln Pro lduk Kelbutuhan mahasiswa manajelmeln 

Univelrsitas Muhammadiyah Belngkulu. Hal ini dapat dilihat dari kelolfisieln β selbelsar 0.566 

delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050 maka H0 ditollak yang artinya telrdapat pelngaruh polsitif 

dan signifikan antara Selrvicels Quality telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln. Dari analisis telrselbut 

melnunjukan bahwa tingginya Selrvicels Quality dalam diri Kolnsumeln selmakin tinggi pula 

kolnsumeln melnggunakan prolduk. Selrvicels Quality melnunjukan bahwa selmakin baik, bagus 

citra atau nama yang mellelkat pada suatu prolduk maka kolnsumeln akan lolyal dalam mellakukan 

pelmbellian suatu prolduk faella sufa (2016). 

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi di atas melnunjukan adanya pelngaruh Selrvicels Quality 

telrhadap Kelpelrcayaan Prolduk Kelbutuhan prolduk MS Glolw pada Mahasiswa di Univelrsitas 

Muhammnadiyah Belngkulu. Hal ini dapat dilihat dari kelolfisieln β selbelsar 1.109 delngan taraf 

signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditollak yang artinya bahwa telrdapat pelngaruh polsitif dan 

signifikan antara Selrvicels Quality telrhadap Kelpelrcayaan. Dari hasil analisis telrselbut 

melnunjukan bahwa selmakin baik, bagus citra atau nama yang mellelkat pada suatu prolduk maka 

Kelpelrcayaan juga akan selmakin tinggi. Kadelk Ayuk Riska Olktavelnia (2019) 

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi di atas melnunjukan adanya pelngaruh Kelpelrcayaan 

telrhadap Lolyalitas Ko lnsumeln Kolnsumeln Pro lduk Kelbutuhan prolduk MS Glolw pada 

Mahasiswa di Univelrsitas Muhammnadiyah Belngkulu. Hal ini dapat dilihat dari kelolfisieln β 

selbelsar 0,371 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditollak yang artinya telrdapat 

pelngaruh polsitif dan signifikan antara Kelpelrcayaan telrhadap Lolyalitas Ko lnsumeln telrhadap 

prolduk MS Gl.. Dari analisis telrselbut melnunjukan bahwa tingginya Kelpelrcayaan dalam bellajar 

selmakin tinggi pula Lolyalitas Kolnsumeln,belgitupun selbaliknya. 

 

Pengaruh Kepercayaan Pelanggan terhadap Loyalitas Pelanggan melalui Kepercayaan  

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi di atas melnunjukan adanya pelngaruh Kelpelrcayaan 

telrhadap Lolyalitas Ko lnsumeln Kolnsumeln Prolduk Kelbutuhan prolduk MS Glolw pada 

Mahasiswa di Univelrsitas Muhammnadiyah Belngkulu. Hal ini dapat dilihat dari kelolfisieln β 

selbelsar 0.410 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050 maka H0 ditollak yang artinya bahwa 

telrdapat pelngaruh polsitif dan signifikan antara Brand Imagel telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln 

Kolnsumeln. Dari hasil analisis telrselbut melnunjukan bahwa adanya pelngaruh yang signifikan 

Kelpelrcayaan telrhadap Kelpuasan Kolnsumeln, maka tingkat pelmbellian akan telrus tinggi  Umar 

(2015).  

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi di atas melnunjukan adanya pelngaruh Kelpelrcayaan 

telrhadap Kelpelrcayaan Prolduk Kelbutuhan prolduk MS Glolw pada Mahasiswa di Univelrsitas 

Muhammnadiyah Belngkulu. Hal ini dapat dilihat dari kelolfisieln β selbelsar 0.410 delngan taraf 
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signifikan 0,000 < 0,050 maka H0 ditollak yang artinya bahwa telrdapat pelngaruh polsitif dan 

signifikan antara Brand Imagel telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln. Dari hasil analisis 

telrselbut melnunjukan bahwa adanya pelngaruh yang signifikan Kelpelrcayaan telrhadap 

Kelpelrcayaan dalam Kelpelrcayaan pellanggan koltlelr (2003).  

Belrdasarkan hasil analisis relgrelsi di atas melnunjukan adanya pelngaruh Kelpelrcayaan 

telrhadap Lolyalitas Ko lnsumeln Kolnsumeln Prolduk Kelbutuhan prolduk MS Glolw pada 

Mahasiswa di Univelrsitas Muhammnadiyah Belngkulu. Hal ini dapat dilihat dari kelolfisieln β 

selbelsar 0.410 delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050 maka H0 ditollak yang artinya bahwa 

telrdapat pelngaruh polsitif dan signifikan antara Brand Imagel telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln 

Kolnsumeln. Dari hasil analisis telrselbut melnunjukan bahwa tingginya Kelpelrcayaan dalam 

melnggunakan prolduk selmakin tinggi pula Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln,belgitupun 

selbaliknya. Kolnsumeln yang melmpunyai Kelpelrcayaan yang baik celndelrung lelbih antusias 

dalam melnggunakan prolduk  Selbaliknya relndahnya Kelpelrcayaan dapat melnimbulkan 

kurangnya melnggunakan prolduk selpelrti kurangnya kualitas dalam prolduk. 

 

 

KESIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan telntang pelngaruh Brand Imagel, dan 

Selrvicels Quality, Telrhadap Kelpelrcayaan guna melningkatkan Lolyalitas Kolnsumeln Kolnsumeln 

dalam melnggunakan pro lduk MS Glolw pada Mahasiswa di Univelrsitas Muhammnadiyah 

Belngkulu  dapat disimpulkan selbagai belrikut : 

1. Brand Imagel belrpelngaruh telrhadap Kelpelrcayaan dalam melnggunakan prolduk . Hal ini 

dapat dilihat dari hasil pelnellitian yang dilakukan delngan kolelfisieln jalur selbelsar 0.591 

2. Selrvicels Quality belrpelngaruh telrhadap Kelpelrcayaan dalam melnggunakan prolduk. Dapat 

dilihat dari hasil pelnellitian yang dilakukan yaitu selbelsar 0.274 

3. Kelpelrcayaan belrpelngaruh telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln dalam melnggunakan prolduk . Hal 

ini dapat dilihat dari hasil pelnellitian yang dilakukan delngan kolelfisieln  selbelsar 0,383 

4. Brand Imagel belrpelngaruh selcaran tidak langsung telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln dalam 

melnggunakan prolduk. Hal ini dapat dilihat dari hasil pelnellitian yang dilakukan delngan 

kolelfisieln  selbelsar 0.638 

5. Selrvicels Quality belrpelngaruh selcara tidak langsung telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln dalam 

melnggunakan prolduk. Hal ini dapat dilihat dari hasil pelnellitian yang dilakukan delngan 

kolelfisieln  selbelsar 0,205 

6. Kelpelrcayaan telrhadap Lolyalitas Kolnsumeln Ko lnsumeln prolduk MS Glolw pada Mahasiswa 

di Univelrsitas Muhammnadiyah Belngkulu. Hal ini dapat dilihat dari kelolfisieln β selbelsar 

0,383 atau 38,3 % delngan taraf signifikan 0,000 < 0,050 maka H0 dito llak yang artinya 

bahwa telrdapat pelngaruh polsitif dan signifikan antara Brand Imagel telrhadap Lolyalitas 

Kolnsumeln Kolnsumeln. 
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